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Pesisir pantai Tuban merupakan Kawasan yang cukup dinamis, dimana kehidupan para nelayan bergantung 

kepada usaha penangkapan ikan. Perubahan ekosistem yang terjadi dalam kawasan pesisir pantai Tuban sangat 

berpengaruh terhadap usaha penangkapan ikan tersebut, dimana salah satu parameter yang dapat diamati adalah 

sebaran kandungan oksigen dari badan air di pesisir pantai tersebut. Oleh karena itu perlu adanya penelitian 

tentang sebaran kandungan oksigen terlarut dalam badan air sehingga dapat diketahui area mana dari pesisir pantai 

yang mengalami polusi dengan indicator berkurangnya kandungan oksigen dalam badan air tersebut. Dalam 

penelitian ini hendak dipetakan sebaran oksigen terlarut di pesisir pantai untuk kemudian dianalisa dengan 

memodelkan sebaran tersebut sehingga dapat dilakukan peramalan kedepannya terhadap penanganan kualitas air 

di pesisir pantai Tuban sehingga perekonomian masyarakat nelayan di pantai Tuban dapat ditingkatkan. Metode 

yang digunakan untuk pemetaan tersebut adalah penginderaan jauh dengan menggunakan citra satelit Landsat 8. 

Dapat disimpulkan Dissolved oksigen atau oksigen terlarut dalam kisaran 5,15 sampai 5,20 ,Suhu permukaan laut 

dalam kisaran 27,72 oC sampai dengan 37,15 oC, Acidity / Ph  dalam kisaran 7,01 sampai dengan 7,05  sedang 

Salinitas 34,22 ppm  sampai dengan 35,52 ppm . model Matematis Band 3 adalah  Logaritmic   y = 0,0734ln(x) 

+ 4,8917  R2 = 0,2677. 

 

 

 

KATA KUNCI: Oksigen terlarut, Penginderaan jauh, pesisir pantai Tuban 

 

 
ABSTRACT 

 
The coastline of Tuban is a fairly dynamic area, where the life of fishermen depends on fishing business. 

Ecosystem changes that occur in the coastal area of Tuban greatly affect the fishing effort, where one of the 

parameters that can be observed is the distribution of oxygen content from the water bodies on the coast. Therefore 

it is necessary to have research on the distribution of dissolved oxygen content in water bodies so that it can be 

seen which areas of the coast are polluted with indicators of reduced oxygen content in these bodies of water. In 

this study, the distribution of dissolved oxygen on the coast will be mapped to be analyzed by modeling the 

distribution so that future forecasts can be made of the handling of water quality on the coast of Tuban ,so that the 

economy of the fishing community on the coast of Tuban can be improved. The method used for this mapping is 

remote sensing using Landsat 8 satellite imagery. It can be concluded that Dissolved oxygen or dissolved oxygen 

is in the range of 5.15 to 5.20, sea surface temperature is in the range of 27.72 oC to 37.15 oC, Acidity / Ph is in 

the range of 7.01 to 7.05 while Salinity is 34, 22 ppm up to 35.52 ppm . Band 3 Mathematical model is Logarithmic 

Logaritmic   y = 0,0734ln(x) + 4,8917  R2 = 0,2677. 

 

 

KEYWORD: Dissolved oxygen, remote sensing, Coast of Tuban 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Tuban adalah salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang berada di wilayah 

paling Barat dengan luas wilayah 183.994,561 Ha. Secara Geografis, Kabupaten Tuban terletak 

pada koordinat 111º30’-112º35’ BT dan 6º40’-7º18’ LS. Panjang wilayah pantai di Kabupaten 

Tuban adalah 65 km, membentang dari arah Timur di Kecamatan Palang sampai arah Barat di 

Kecamatan Bancar, dengan luas wilayah lautan meliputi 22.608 km2. Secara administrasi, 

Kabupaten Tuban terbagi menjadi 20 Kecamatan dan 328 Desa/Kelurahan. Adapun batas-batas 

wilayah Kabupaten Tuban adalah sebagai berikut : Sebelah Utara : Laut Jawa; Sebelah Timur 

: Kabupaten Lamongan; Sebelah Selatan : Kabupaten Bojonegoro; Sebelah Barat : Kabupaten 

Blora dan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah Batas wilayah administrasi Kabupaten 

Tuban dapat dilihat pada Peta 6.1 Batas Administrasi Kabupaten Tuban. Secara Adminstrasi 

Kabupaten Tuban terdiri dari 20 kecamatan. Kecamatan Grabagan merupakan kecamatan baru 

yang merupakan pemekaran dari tiga kecamatan yaitu Kecamatan Semanding, Rengel dan 

Soko. 

Kawasan pesisir dan laut Jawa Timur secara umum dapat dikelompokkan menjadi 

kawasan pesisir utara, pesisir selatan dan pesisir Timur. Kabupaten Tuban merupakan salah 

satu dari kawasan pesisir Utara. Pesisir pantai Utara Jawa Timur merupakan daerah dataran 

rendah yang ketinggiannya hampir sama dengan permukaan laut. Wilayah pesisir sering 

dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan seperti sebagai Kawasan pemukiman, pertambakan, 

pariwisata dan lain sebagainya. Pemanfaatan Kawasan pesisir membutuhkan pengelolahan 

yang baik karena kondisi lingkungannya dipengaruhi banyak faktor seperti angin, arus air laut, 

pasang surut, abrasi, sedimentasi dan sebagainya. (M. Salahuddin, 2006) 

Pesisir pantai Tuban merupakan Kawasan yang cukup dinamis, dimana kehidupan para 

nelayan bergantung kepada usaha penangkapan ikan. Perubahan ekosistem yang terjadi dalam 

kawasan pesisir pantai Tuban sangat berpengaruh terhadap usaha penangkapan ikan tersebut, 

dimana salah satu parameter yang dapat diamati adalah sebaran kandungan oksigen dari badan 

air di pesisir pantai tersebut. 
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Gambar 1.1 Lokasi Penelitian Pesisir Pantai Kabupaten Tuban 

1.2. Rumusan Masalah  

Tahun Ke - 1  

Rumusan masalah yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut 

a. Berapakah nilai sebaran rata-rata konsentrasi oksigen terlarut dan suhu permukaan laut 

daerah Pesisir Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan data insitu ? 

b. Bagaimanakah algoritma model matematis dari sebaran oksigen yang terlarut dan suhu 

permukaan laut daerah Pesisir Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan  Citra satelit 

Landsat 8 ? 

c. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara oksigen yang terlarut daerah Kabupaten 

Tuban insitu dengan Suhu  permukaan laut berdasarkan  data citra satelit Landsat 8? 

d. Bagaimanakah korelasi oksigen yang terlarut terhadap suhu permukaan laut daerah 

pesisir Kabupaten Tuban berdasarkan data insitu dengan data Citra Satelit Landsat 8?. 

e. Bagaimanakah bentuk peta tematis kandungan oksigen yang terlarut daerah Pesisir 

Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan Citra satelit Landsat 8 

 

Tahun Ke-2 

Dari observasi Tahun pertama yang telah dilakukan maka dapat disusun rumusan masalah yang 

akan dijadikan acuan untuk penelitian tahun kedua dari Riset Unggulan Keilmuan berikut ini : 
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1. Bagaimanakah proses infiltrasi dari konsentrasi Salinitas dan PH di pesisir pantai 

Kabupaten Tuban ?  

2. Bagaimana Korelasi Oksigen terlarut terhadap salnitas dan PH di pesisir pantai 

Kabupaten Tuban ? 

3. Bagaimanakah memetakan sebaran Oksigen terlarut ,Salinitas dan PH Citra satelit 

Landsat 8 ? 

4. Bagaimanakah bentuk peta tematis kandungan oksigen yang terlarut daerah Overlay 

terhadap salinitas dan pH di Pesisir Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan Citra satelit 

Landsat 8 

 

1.3.Tujuan Penelitian  

Tahun Ke - 1 

Dari rumusan masalah yang ada maka dapat disusun tujuan penelitian sebagai berikut 

a. Menghitung nilai sebaran rata-rata konsentrasi oksigen terlarut dan suhu permukaan 

laut daerah Pesisir Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan data insitu 

b. Menghitung dan menyusun algoritma model matematis dari sebaran oksigen yang 

terlarut dan suhu permukaan laut daerah Pesisir Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan  

Citra satelit Landsat 8 

c. Melakukan uji statistik dua perlakuan antara data insitu dengan data citra satelit Landsat 

8 dengan menggunakan distribusi student-t 

d. Menghitung dan menyusun Analisis varians (Anova) dari sebaran konsentrasi oksigen 

yang terlarut daerah Kabupaten Tuban berdasarkan Citra satelit Landsat 8 

e. Menyusun peta tematis sebaran oksigen yang terlarut daerah Kabupaten Tuban dan 

Suhu permukaan laut menggunakan perangkat lunak untuk analisa spasial data citra 

satelit Landsat 8 

Tahun Ke-2 

Dari observasi Tahun pertama yang telah dilakukan maka dapat disusun tujuan penelitian yang 

akan dijadikan acuan untuk penelitian tahun kedua dari Riset Unggulan Keilmuan berikut ini : 

1. Menghitung proses infiltrasi dari konsentrasi Salinitas dan pH di pesisir pantai 

Kabupaten Tuban  

2. Menghitung Korelasi Oksigen terlarut terhadap salnitas dan pH di pesisir pantai 

Kabupaten Tuban  

3. Memetakan sebaran oksigen terlarut, Salinitas dan pH Citra satelit Landsat 8  
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4. Memetakan bentuk peta tematis kandungan oksigen yang terlarut daerah Overlay 

terhadap salinitas dan pH di Pesisir Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan Citra satelit 

Landsat 8 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Urgensi penelitian ini sangat penting untuk dilakukan. Untuk mengetahui, apakah 

keberadaan  pesisir pantai Kabupaten Tuban masih dalam batas batas yang aman mengingat 

bahwa ketersediaan sumber-sumber daya alam yang dimiliki oleh pesisir pantai Tuban masih 

belum dieksploitasi secara baik dan benar, disamping itu keberadaan spot-spot yang diyakini 

mengandung kadar oksigen terlarut dalam air laut belum banyak diketahui, hal ini bisa 

disebabkan tidak adanya ketertarikan untuk mencari dan menggali sumber-sumber tersebut 

ataupun adanya keterbatasan teknologi yang belum memungkinkan para peneliti untuk 

melakukan observasi lebih lanjut tentang kelayakan air laut dipesisir pantai , dimana nilai 

Oksigen terlarut dalam  air laut dapat dijadikan rujukan bagi para nelayan dan juga bagi para 

pejabat yang terkait untuk dapat mengambil suatu kebijakan, yang berkaitan dengan 

penggunaan penangkapan ikan secara global didaerah pesisir pantai Kabupaten Tuban. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini , agar dapat memberikan manfaat yang 

optimal untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan sistem informasi berbasis teknologi 

penginderaan jauh, disamping itu diharapkan dapat memberikan kontribusi di bidang 

Geomatika berupa algoritma model matematis yang dapat digunakan sebagai peramalan 

(forecasting) untuk 5 hingga 10 tahun kedepan akan sebaran konsentrasi Oksigen yang terlarut 

di pesisir pantai Kabupaten Tuban . 

Tabel 1.1 Target Capaian Tahunan 

No 

 

Jenis Luaran Indikator Capaian 

Kategori Sub Kategori TS TS+1 

1 International Journal of 

Science Engineering and 

Investigation 

International 

Copernicus 

review terbit 

2 IOP Conference Proceeding 

(The 2 nd International 

Conference on Science and 

Technology Applicatin ) 

Scopus Q3 draft  

3 Jurnal Geomatika BIG Nasional terakreditasi 

(Sinta 2) 

review terbit 

4 Research month  draft  
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BAB 2. URAIAN LANDASAN TEORI (STATE OF THE ART) 

 

2.1.   Penginderaan Jauh 

 Menurut (Somantri, 2019), penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh 

informasi tentang obyek, daerah, atau gejala dengan menganalisis data yang diperoleh dengan 

menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap obyek, daerah, atau gejala yang dikaji. Alat 

yang dimaksud di dalam batasan ini adalah alat pengindera atau sensor. Pada umumnya sensor 

dipasang pada wahana (platform). Obyek yang ingin diketahui berupa obyek di permukaan 

bumi, atau di antariksa. Penginderaannya dilakukan dari jarak jauh sehingga disebut 

penginderaan jauh. 

 Sedangkan menurut jurnal (Arsyad, 2012) Dalam pengindraan jauh, dikenal konsep 

resolusi, yaitu resolusi spasial, resolusi temporal, resolusi spektral, resolusi radiometrik, dan 

resolusi layer. Resolusi spasial adalah ukuran objek terkecil yang masih dapat disajikan 

dibedakan, dan dikenali pada citra. Semakin kecil ukuran objek yang dapat direkam, semakin 

baik resolusi spasialnya. Berikut Citra satelit berdasarkan resolusi spasialnya: 

1. Citra Spot resolusi spasialnya 10 dan 20 meter, 

2. Citra Landsat TM resolusi spasialnya 30 meter, 

3. Citra IKONOS resolusi spasialnya 1,5 meter, 

4. Citra Quick Bird resolusi spasialnya yang tertinggi saat ini yaitu 0,61 meter. 

 Resolusi temporal adalah kemampuan sensor untuk merekam ulang objek yang sama. 

Semakin cepat suatu sensor merekam ulang objek yang sama, semakin baik resolusi 

temporalnya. Berikut citra satelit berdasarkan resolusi temporalnya: 

1. Landast TM resolusi temporalnya yaitu 18 hari untuk generasi 1 dan 16 hari untuk 

generasi 2, 

2. SPOT resolusi temporalnya yaitu 26 hari, 

3. Satelit IKONOS resolusi temporalnya yaitu 3 hari, 

4. Satelit QUICK BIRD resolusi temporalnya yaitu 3-7 hari. 

 Resolusi spektral dari suatu sensor adalah lebar dan banyaknya saluran yang dapat 

diserap oleh sensor. Semakin banyak saluran yang dapat diserap dan semakin sempit lebar 

spektral tiap salurannya maka resolusi spektralnya semakin tinggi. Resolusi spektral ini 

berkaitan langsung dengan kemampuan sensor untuk dapat mengidentifikasi obyek. 

  Resolusi spektral sensor yang spesifik menentukan jumlah band spektral, di mana 

sensor dapat memilih radiasi yang dipantulkan. Tetapi jumlah band-band bukanlah hanya aspek 
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yang penting dari resolusi spektral. Bebarapa contoh satelit bumi yang mempunyai resolusi 

spektral: 

1. Resolusi spektral tinggi berkisar antara  : 220 band. 

2. Resolusi spektral sedang berkisar antara : 3–15 band. 

3.  Resolusi spektral rendah berkisar antara : 3 band. 

 

2.2. Citra Landsat 

        Citra Landsat merupakan gambaran permukaan bumi yang diambil dari luar angkasa 

dengan ketinggian kurang lebih 818 km dari permukaan bumi, dengan skala 1:250.000. Dalam 

setiap perekaman citra landsat mempunyai cakupan area 185 km x 185 km sehingga aspek dari 

objek tertentu yang cukup luas dapat diidentifikasi tanpa menjelajah seluruh daerah yang 

disurvey atau yang dianalisa. Citra landsat merupakan citra yang dihasilkan dari beberapa 

spectrum dengan panjang gelombang yang berbeda. Data Landsat Thematic Mapper (TM) 

diperoleh pada tujuh saluran spectral yaitu tiga saluran tampak, satu saluran inframerah dekat, 

dua saluran inframerah tengah, dan satu saluran inframerah thermal. Lokasi dan lebar dari 

ketujuh saluran ini ditentukan dengan mempertimbangkan kepekaannya terhadap fenomena 

alami tertentu dan untuk menekan sekecil mungkin pelemahan energy permukaan bumi oleh 

kondisi atmosfer bumi. Data Thematic Mapper (TM) mempunyai proyeksi tanah Instantaneous 

Field of View (IFOV) atau ukuran daerah yang diliput dari setiap piksel atau sering disebut 

resolusi spasial. Resolusi spasial untuk keenam saluran spectral sebesar 30 meter, sedangkan 

resolusi spasial untuk saluran inframerah thermal adalah 120 m. 

Bagian-bagian satelit citra landsat ditunjukkan pada gambar 2.1 sebagai berikut : 

 
                           

 

 

 

 

 

 

                           

 

 

 
                          Sumber: Google 

Gambar 2.1 Bagian-bagian satelit citra landsat 
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Kelebihan dari citra landsat adalah dapat merekam wilayah di permukaan bumi dengan lebih 

luas. Pada setiap topografi yang ada di permukaan bumi dibedakan dengan warna serta, dan 

setiap kejadian yang ada di permukaan bumi dapat dibedakan melalui panjang gelombang yang 

ada di citra landsat. 

 

2.2.1. Citra Landsat 8 

             Citra Landsat 8 diluncurkan pada 11 Februari 2013. Satelit pemantauan bumi ini 

memiliki dua sensor yaitu sensor Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor 

(TIRS). Kedua sensor ini menyediakan resolusi spasial 30 meter (visible, NIR, SWIR), 100 

meter (thermal), dan 15 meter (pankromatik). Landsat 8 lebih cocok disebut sebagai satelit 

dengan misi melanjutkan landsat 7 daripada disebut sebagai sebagai satelit baru dengan 

spesifikasi yang baru pula. Ini terlihat dari karakteristiknya yang mirip dengan landsat 7, baik 

resolusinya (spasial, temporal dan spektral), metode koreksi, ketinggian terbang maupun 

karakteristik sensor yang dibawa. Hanya saja ada beberapa tambahan yang menjadi titik 

penyempurnaan dari landsat 7 seperti jumlah kanal, rentang spektrum gelombang 

elektromagnetik terendah yang dapat ditangkap sensor serta nilai bit (rentang nilai Digital 

Number) dari tiap piksel citra. Satelit landsat 8 memiliki sensor Onboard Operational Land 

Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan jumlah kanal sebanyak 11 buah. 

Diantara kanal-kanal tersebut, 9 kanal (kanal 1-9) berada pada OLI dan 2 lainnya (kanal 10 dan 

11) pada TIRS. Sebagian besar kanal memiliki spesifikasi mirip dengan landsat 7.  

 

Tabel 2.1 Tabel Macam Macam Produk Landsat 8 
Level Karakteristik 

OR 
Level ini dapat dikatakan sebagai data mentahnya Landsat 7, dimana 

dalam data Landsat belum mengalami koreksi radiometrik dan 

geometrik 

1R Produk pada level ini adalah level OR yang telah mengalami koreksi 

radiometrik 

1G 

Produk pada level ini adalah level 1R yang telah mengalami koreksi 

geometrik pada proyeksi tertentu. Terdapat 7 pilihan proyeksi yang 

biasa digunakan yaitu: 

- Universal Traverse Mercator        - Hotline Oblique Mercator A 

- Lambert Conformal Conic           - Space Oblique Mercator 

- Polyconic                                      - Transverse Mercator 

  Sumber: Google 
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                Dibandingkan versi-versi sebelumnya, landsat 8 memiliki beberapa keunggulan 

khususnya terkait spesifikasi band-band yang dimiliki maupun panjang rentang spektrum 

gelombang elektromagnetik yang ditangkap. Sebagaimana telah diketahui, warna objek pada 

citra tersusun atas 3 warna dasar, yaitu Red, Green dan Blue (RGB). Dengan makin banyaknya 

band sebagai penyusun RGB komposit, maka warna-warna obyek menjadi lebih bervariasi. 

Ada beberapa spesifikasi baru yang terpasang pada band landsat ini khususnya pada band 1, 9, 

10, dan 11. Band 1 (ultra blue) dapat menangkap panjang gelombang elektromagnetik lebih 

rendah dari pada band yang sama pada landsat 7, sehingga lebih sensitif terhadap perbedaan 

reflektan air laut atau aerosol. Band ini unggul dalam membedakan konsentrasi aerosol di 

atmosfer dan mengidentifikasi karakteristik tampilan air laut pada kedalaman berbeda. 

 

Satelit Landsat 8 yang direncanakan mempunyai durasi misi selama 5 – 10 tahun ini, 

dilengkapi dua sensor yang merupakan hasil pengembangan dari sensor yang terdapat pada 

satelit-satelit pada Program Landsat sebelumnya. Kedua sensor tersebut yaitu Sensor 

Operational Land Manager (OLI) yang terdiri dari 9 band serta Sensor Thermal InfraRed 

Sensors (TIRS) yang terdiri dari 2 band. 

 

Untuk Sensor OLI yang dibuat oleh Ball Aerospace, terdapat 2 band yang baru terdapat pada 

satelit Program Landsat yaitu Deep Blue Coastal/Aerosol Band (0.433 – 0.453 mikrometer) 

untuk deteksi wilayah pesisir serta Shortwave-InfraRed Cirrus Band (1.360 – 1.390 

mikrometer) untuk deteksi awan cirrus. Sedangkan sisa 7 band lainnya merupakan band yang 

sebelumnya juga telah terdapat pada sensor satelit Landsat generasi sebelumnya. Daftar 9 band 

yang terdapat pada Sensor OLI seperti ditunjukkan pada tabel 2.2 berikut : 

 

Tabel 2.2 Daftar 9 band yang terdapat pada Sensor OLI 

Kanal Resolusi Spasial (m) 
Panjang Gelombang 

(µm) 

Kanal 1- Pesisir & Aerosol 30 m 0,435 - 0,451 

Kanal 2 – Biru 30 m 0,452 - 0,512 

Kanal 3 – Hijau 30 m 0,533 - 0,590 

Kanal 4 – Merah 30 m 0,636 - 0,673 

Kanal 5 – NIR 30 m 0,851 - 0,879 

Kanal 6 - SWIR 1 30 m 1,566 - 1,651 

Kanal 7 - SWIR 2 30 m 2,107 - 2,294 

Kanal 8 - Pankromatik 15 m 0,503 - 0,676 

Kanal 9 – Cirrus 30 m 1,363 - 1,384 

Sumber: NASA Landsat Data Continuity Mission Brochure 
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Sedangkan untuk Sensor TIRS yang dibuat oleh NASA Goddard Space Flight 

Center, akan terdapat dua band pada region thermal yang mempunyai resolusi spasial 100 

meter. Daftar 2 band yang terdapat pada Sensor TIRS seperti ditunjukkan pada tabel 2.3 

berikut : 

 

Tabel 2.3 Daftar 2 band yang terdapat pada Sensor TIRS 

Kanal 
Resolusi 

Spasial (m) 

Panjang 

Gelombang (µm) 

Kanal 10-Inframerah Thermal 1 100 m 10,60 - 11,19 

Kanal 11 – Inframerah Thermal (TIRS) 2 100 m 11,50 - 12,51 

Sumber: NASA Landsat Data Continuity Mission Brochure 

 

Terkait resolusi spasial, landsat 8 memiliki kanal-kanal dengan resolusi tingkat 

menengah, setara dengan kanal-kanal pada landsat 5 dan 7. Umumnya kanal pada OLI 

memiliki resolusi 30 m, kecuali untuk pankromatik 15 m. Dengan demikian produk-produk 

citra yang dihasilkan oleh landsat 5 dan 7 pada beberapa dekade masih relevan bagi studi data 

time series terhadap landsat 8. 

 

2.3. Oksigen Terlarut 

Sumber oksigen dalam air dapat diperoleh dari proses fotosintesis fitoplankton atau 

tanaman hijau dan difusi udara, dan hasil dari proses kimia reaksi oksidasi. Kehadiran oksigen 

dalam air biasanya diukur dalam jumlah oksigen terlarut (oksigen terlarut) adalah jumlah 

miligram gas oksigen terlarut dalam satu liter air. 

Dalam ekosistem perairan, keberadaan oksigen dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

distribusi temperatur, di mana produser autotrop mampu fotosintesis, serta difusi oksigen dari 

udara. Di perairan oksigen umumnya memiliki distribusi yang tidak merata vertikal. Distribusi 

ini berkaitan dengan kelarutan oksigen dipengaruhi oleh suhu air. Kelarutan oksigen meningkat 

dengan penurunan suhu air, meskipun hubungan ini tidak selalu berjalan linier. 

Penurunan kualitas air akibat pencemaran dapat dilihat dengan mengamati beberapa 

parameter kimia, seperti oksigen terlarut. Kadar oksigen terlarut dalam suatu perairan 

diperlukan oleh organisme untuk pernafasan dan oksidasi bahan-bahan organik. Sumber utama 

oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu difusi udara dan hasil  fotosintesis organisme 

yang hidup di dalam perairan tersebut. Kecepatan difusi oksigen dari udara tergantung dari 

beberapa faktor, seperti kekeruhan air, suhu, salinitas, pergerakan massa air dan udara seperti 

http://www.kuliahkelautan.com/search/label/Kimia
http://www.kuliahkelautan.com/search/label/Kimia
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arus, gelombang dan pasang surut. Kadar oksigen dalam air laut akan bertambah dengan 

semakin rendahnya suhu dan berkurang dengan semakin tingginya salinitas.Di lapisan 

permukaan kadar oksigen relatif lebih tinggi karena adanya proses difusi antara air dengan 

udara serta adanya proses fotosintesis. Dengan bertambahnya kedalaman akan terjadi 

penurunan kadar oksigen terlarut karena proses fotosintesis semakin berkurang dan kadar 

oksigen yang ada banyak digunakan untuk bernafas dan oksidasi bahan-bahan 

organik.Fenomena perubahan alam di lautan semakin mengkhawatirkan akan ancaman 

perubahan iklim. Baru-baru ini ilmuwan mengumumkan terjadinya penurunan kadar oksigen 

perairan asin Bumi, terutama di wilayah pesisir pantai Pasifik barat laut Amerika 

Serikat.Menurut para ilmuwan, ini merupakan satu pertanda perubahan-perubahan mendasar 

terkait dengan perubahan iklim global. Mereka memperingatkan bahwa ekosistem bawah laut 

yang komplek dan berkaitan dengan mata rantai makanan di lautan bisa terganggu.Pada 

beberapa titik perairan di wilayah Washington dan Oregon, menunjukkan penurunan kadar 

oksigen yang telah menyebabkan tumpukan bangkai kepiting Dungeness di lantai samudra, 

menewaskan bintang laut berusia 25 tahun lumpuhnya koloni anemon laut dan terjadinya 

hamparan tikar bakteri yang berpotensi mengancam biota laut. wilayah hipoksia atau kondisi 

rendah oksigen memang sudah lama ada di perairan dalam samudra. Area ini terdapat di 

Pasifik, Atlantik, dan Samudra Hindia. Namun kini areanya semakin meluas dan menyebar. 

Perluasan penipisan oksigen itu terjadi secara dramatis. Seperti di lepas pantai California 

Selatan, kadar oksigennya menurun sekitar 20% selama 25 tahun terakhir. 

Contoh organisme laut yang melakukan fotosintesis yaitu Zooxanthellae yang 

bersimbiosis dengan terumbu karang di lautan. Zooxanthellae bersimbiosis dalam jaringan 

polip karang dan membantu karang dalam produksi gizi melalui kegiatan fotosintesis tersebut. 

Kegiatan ini memberikan karang dengan senyawa karbon tetap untuk energi, meningkatkan 

kalsifikasi, dan memediasi fluks unsur hara. Karang pada polip tuan rumah memberikan tempat 

tinggal zooxanthellae dengan lingkungan yang dilindungi untuk hidup didalamnya, dan suplai 

karbon dioksida untuk proses fotosintesis-nya. Hasil fotosintesis dari Zooxanthellae ini berupa 

senyawa carbon seperti calcium carbonat (CACO3) yang berguna untuk terumbu karang dan 

oksigen yangterlarut. 

Sementara itu, karbon dioksida (CO2) yang berada di dalam laut berasal dari proses siklus 

karbon yang melibatkan biosfer, geosfer, hidrosfer, dan atmosfer Bumi. Di ekosistem air, 

pertukaran C02 dengan atmosfer berjalan secara tidak langsung. Karbon dioksida berikatan 

dengan air membentuk asam karbonat yang akan terurai menjadi ion bikarbonat. Karbon 

anorganik, yaitu senyawa karbon tanpa ikatan karbon-karbon atau karbon-hidrogen, adalah 
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penting dalam reaksinya di dalam air. Pertukaran karbon ini menjadi penting dalam mengontrol 

pH di laut dan juga dapat berubah sebagai sumber (source) atau lubuk (sink) karbon. Karbon 

siap untuk saling dipertukarkan antara atmosfer dan lautan. Bikarbonat adalah sumber karbon 

bagi alga yang memproduksi makanan untuk diri mereka sendiri dan organisme heterotrof lain. 

Sebaliknya, saat organisme air berespirasi, CO2 yang mereka keluarkan menjadi bikarbonat. 

Jumlah bikarbonat dalam air adalah seimbang dengan jumlah CO2 di air. 

Pada daerah upwelling, karbon dilepaskan ke atmosfer. Sebaliknya, pada daerah downwelling 

karbon (CO2) berpindah dari atmosfer ke lautan. Asam karbonat terbentuk ,pada saat CO2 

memasuki lautan seperti pada reaksi kimia dibawak ini. 

CO2 + H2O  ⇌ H2CO3 

Reaksi ini memiliki sifat dua arah, mencapai sebuah kesetimbangan kimia. Reaksi lainnya yang 

penting dalam mengontrol nilai pH lautan adalah pelepasan ion hidrogen dan bikarbonat. 

Reaksi ini mengontrol perubahan yang besar pada pH: 

H2CO3 ⇌ H + HCO3- 

Definisi Laut Dalam Seluruh zona yang berada di bawah zonaeufotik (zona bercahaya), Bagian 

dari lingkungan bahari yang terletak di bawah kedalaman yang dapat diterangi sinar matahari 

di laut terbuka dan lebih dalamdari paparan benua (>200m) 

 

Kondisi Lingkungan  Laut Dalam Keadaan lingkungan laut dalam sangat gelap dan 

dipastikan hampir tidak ada proses fotosintesis. Organisme yang hidup di perairan ini 

merupakan organism yang sangat hebat, karena dapat bertahan hidup dengan kadar oksigen 

yang sangat minim. Tekanan hidrostatis Meningkat secara konstan sebanyak 1 ATM (1 

kg/cm2), setiap pertambahan kedalaman 10 meter. 

Kadar Oksigen Cukup untuk menghidupi seluruh organisme di laut dalam (DO= 4% s/d 6%; 

di perairan  Sumbereufotik, DO= 3.5% s/d 7%). oksigen utama: air permukaan laut di Antartika 

dan Arktik yang kaya Oksigen. 

 

Suhu Umumnya seragam, dengan kisaran 1 – 3oC (kecuali wilayah hydrothermal vents (>80oC) 

dan cold hydrocarbon seeps (<1 oC). Salinitas Umumnya seragam (35 ppm), pada daerah 

cold hydrocarbon  seeps (hipersain = 40 permil). Sirkulasi air Sangat lamban (< 5 cm/detik), 

tergantung pada bentuk dan topografi dasar laut. Sikulasi air dan ventilasi dalam palung sangat 

menentukan kadar oksigen di laut dalam. Kadar Oksigen: Cukup untuk menghidupi seluruh 

organisme di laut dalam (DO= 4% s/d 6%; di perairan eufotik, DO= 3.5% s/d 7%), Sumber 

http://www.kuliahkelautan.com/search/label/Salinitas
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oksigen utama: air permukaan laut di Antartika dan Arktik yang kaya Oksigen, Air bersifat 

anoksik: Teluk Kau (Halmahera), Palung Carioca (Venezuela), Palung Santa Barbara (USA). 

 

2.4.Suhu Permukaan Laut 

1. Suhu adalah besaran fisika yang berhubungan dengan energi panas yang dihasilkan. Suhu 

permukaan laut merupakan salah satu parameter untuk mendeteksi perubahan iklim yang 

terjadi di perairan dan pesisir laut. Suhu permukaan laut dipengaruhi oleh curah hujan, 

penguapan, kelembaban udara, suhu udara, kecepatan angin, dan intensitas radiasi matahari 

(Muchllisin Arief et al., 2015) 

2. Suhu juga sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan biota air, suhu pada 

badan air dipengaruhi oleh musim, lintang, waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan 

awan dan aliran serta kedalaman air. Suhu perairan berperan mengendalikan kondisi 

ekosistem perairan. Peningkatan suhu menyebabkan peningkatan dekomposisi bahan 

organik oleh mikroba (Effendi, 2003). Perubahan suhu permukaan dapat berpengaruh 

terhadap proses fisik, kimia dan biologi di perairan tersebut (Kusumaningtyas et al., 2014). 

3. Temperatur berpengaruh sekali terhadap korosi. Peningkatan temperature diikuti oleh 

peningkatan laju korosi, biasanya laju korosi meningkat hampir dua kali setiap temperatur 

naik. Tingginya temperatur juga berpengaruh terhadap konsentrasi O2 yang mempunyai 

efek terhadap laju korosi. Temperatur air laut dipermukaan ditentukan oleh adanya 

pemanasan di daerah tropis dan pendinginan di daerah lintang tinggi (Munasir: 2009 dalam 

dalam Setiawan, M.E : 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           Sumber: Plaza Earth Science Oceanography 

Gambar 2.2 Struktur Suhu Temperatur di Laut 
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Pengukuran hasil suhu permukaan air laut langsung secara  langsung dilapangan (insitu), 

diperoleh dengan cara menembakkan sinar lasar pada thermometergun ke permukaan air laut 

berdasarkan titik stasiun yang telah ditentukan. Pada umumnya suhu permukaan perairan 

adalah berkisar 28°C - 31°C (Nontji, 2005). 

 

2.5.  Road Map Penelitian Kegiatan yang diusulkan  

Berikut ini tabel 2.4. road map penelitian yang telah dilakukan dan yang sedang diusulkan dan 

rencana yang akan datang sebagai berikut : 

 

Tabel 2.4    Uraian kegiatan Penelitian 2018-2022 

No 
PENELITIAN 

SEBELUMNYA 

PENELITIAN YANG 

DIUSULKAN 

RENCANA ARAH 

PENELITIAN 

YANG AKAN 

DATANG 

1. Algoritma Model 

Perkembangan Dan 

Pemetaan Salinitas Air 

Tanah Di Pesisir Pantai 

Berbasis Nilai Surface 

Reflektans Citra Satelit  

(Studi Kasus Kabupaten 

Sampang)-Author 

(Penelitian_Internal_2018) 

Analisa Oksigen 

Terlarut Di Pesisir 

Pantai Tuban Dan 

Korelasi Terhadap 

Suhu Permukaan Laut 

Menggunakan  Citra 

Satelit Landsat 8 

Di usukan tahun 2021 

Analisa Konsentrasi  

Salinitas dan Suhu 

Permukaan Laut 

terhadap identifikasi 

terumbu karang di  

Selat Madura Berbasis 

Data Citra Satelit  

Aqua Modis. 

2. Analisa Konsentrasi 

Khlorofil-A Di Selat Madura 

Berbasis Nilai Algoritma 

Dari Reflektan Citra Satelit 

Suomi-VIIRs 

-Author 

 

(Jurnal_JATS,Aplikasi 

Teknik Sipil ) 

Analisa salinitas dan 

pH dan korelasinya 

terhadap Oksigen 

terlarut Di Pesisir 

Pantai Tuban 

Menggunakan  Citra 

Satelit Landsat 8 

(Di usukan tahun 2022 

Analisa Perubahan   

Konsentrasi  Salinitas 

dan Suhu Permukaan 

Laut Terhadap 

perolehan ikan di  

Selat Madura Berbasis 

Data Citra Satelit  

Landsat 8 

3. The Mathematical Model Of 

Salinity Concentration In The 

Coastal Area Of Sampang 

Distric Using Remote 

Sensing Data -Author 

(IJCST-2018) 

  

4. Studi Perbandingan Nilai 

Salinitas Di Pesisir Pantai 

Kabupaten Sampang Dengan 

Menggunakan Data Citra 

Satelit Aqua Modis 

-Author 

(Research_Mounth 2018) 
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5. Analisa Perubahan Iklim 

Terhadap Konsentrasi 

Salinitas Di Pesisir Pantai 

Kabupaten Bangkalan 

Madura Berbasis Citra 

Satelit Terra Modis  

 (Penelitian Internal_2019) 

  

6. 
Mapping Sea Surface 

Temperature And Its 

Correlation With The 

Acidity Of Sea Water On 

The Coast Of Kwanyar 

Madura Island 

(Research_Mounth 2019) 

  

7. Mapping Sea Surface 

Temperature And Its 

Crellation With Salinity 

Concentration In The Beach 

Coastal Of Bangkalan 

Madura 

  

8. Analisa Dan Pemetaan 

Salinitas Air Tanah Akibat 

Intrusi Air                                   

Laut Di Pesisir Bangkalan 

Madura Berbasis Data Citra                                  

Satelit Terramodis 

 

(Risla_2020 yang sedang 

diajukan) 
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BAB 3. METODE  PENELITIAN 

 

3.1.Bahan Yang Digunakan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

a) Peta Topografi skala 1 : 25.000, peta digunakan sebagai acuan untuk penentuan   

koordinat pengambilan data dan koordinat peta tematis yang akan dihasilkan dari proses 

digitasi. 

b) Citra satelit Landsat 8  resolusi 50 m, citra ini digunakan sebagai peta untuk  

analisa oksigen terlarut dalam air laut , yang dihubungkan dengan reflektan citra satelit 

Sampel di pesisir Kabupaten Tuban, sampel ini dibutuhkan untuk mendeteksi dan 

mengukur oksigen yang ada Paket SeaDAS, merupakan perangkat lunak yang 

digunakan untuk analisa citra satelit 

c) Paket SPSS, merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk memodelkan data 

lapangan dengan citra satelit 

 

3.2.Alat Yang Digunakan 

Alat yang akan dipakai dalam melaksanakan penelitian adalah 

a. Scanner , alat ini digunakan untuk proses digitalisasi peta topografi sehingga dapat diolah 

oleh perangkat lunak sistem informasi geografis 

b. GPS navigasi, digunakan sebagai alat penunjuk koordinat pada saat pengambilan data di 

lapangan 

c. Botol/tabung, digunakan untuk mengambil sampel air laut guna diukur kadar oksigen yang 

terlarut dalam air laut. 

d.Perangkat Komputer, digunakan untuk membuat laporan hasil dan pengolahan data  Oksigen 

terlarut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alat mengukur kadar oksigen terlarut DO meter 
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3.3.Metode Kerja 

3.3.1.Pengambilan data lapangan 

Data Oksigen terlarut diambil pada titik koordinat yang sudah dideteksi dengan GPS navigasi 

dengan melakukan pengukuran air laut dengan bantuan DO meter.  

3.3.2.Pengambilan Data Citra Satelit 

Data citra satelit Landsat 8 diambil dari laman web https://earthexplorer.usgs.gov/ dengan 

waktu pemilihan adalah Mei 2021 sesuai dengan tanggal pengambilan sampel kadar Oksigen 

terlarut di lapangan. Data citra satelit Landsat 8 tahun 2015 dan 2021 seperti yang tercantum 

sebagai pembanding. 

 

3.4.Analisa Data 

Data dianalisa dengan melakukan pengukuran untuk nilai oksigen terlarut insitu disejumlah 

titik yang sudah memiliki koordinat Latitude dan Longitude. Kadar oksigen terlarut merupakan 

nilai variabel dependent atau nilai y, sedangkan untuk variabel independent digunakan nilai 

reflektan citra satelit pada koordinat yang sudah diberikan dan dilakukan analisa least square. 

3.4.1.  Analisa Statistik 

Analisa regresi diberikan dengan rumusan : 

𝐲 = 𝐚 + 𝐛𝐱 

Dimana untuk mencari : b =
n.∑ x.y−∑ x ∑ y

n.∑ x2−(∑ x)2  

Dan untuk nilai koefisien a: a =  
∑ y−b∗∑ x

n
 

Dengan :  

n = banyaknya titik data atau tempat titik koordinat pengambilan data 

a, b = adalah koefisien garis regresi 

x  = adalah variasi kanal pada citra satelit 

y = nilai suhu permukaan tanah hasil perhitungan algoritma    

               penginderaan jauh 

3.4.2.  Penyusunan Hipotesa 

Hipotesa yang diberikan dalam penelitian ini dengan melihat latar belakang yang ada maka 

disusun hipotesa sebagai berikut : 

H0 : nilai surface reflektan dari citra satelit memiliki korelasi yang cukup tinggi dengan salinitas 

air tanah 

H1 : Nilai surface reflektan tidak cukup signifikans dalam memberikan angka korelasi terhadap 

nilai salinitas air tanah  

https://earthexplorer.usgs.gov/
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Atau dengan kalimat statistik diberikan : 

H0 :  μ0 =  μ1. 

H1 : μ0 ≠ μ1 

Dengan :  μ0 = nilai surface reflektan koordinat ke − i 

     μ1 = nilai surface reflektan koordinat ke − (i + 1) 

 

3. 5. Pembuatan Peta Tematik 

Peta tematik dibuat dengan menggunakan paket program ArcGIS versi 10, dimana 

untuk membuat peta ini dipergunakan peta topography (RBI) sebagai standart masukan 

koordinat yang bersesuaian. 

Proses georeferensi dilakukan pada citra satelit dengan bantuan program ArcGIS dan dengan 

melihat pada peta topography (RBI) pada daerah yang dipilih. 

Proses digitasi dilakukan setelah proses georeferensi dan pemotongan citra untuk area yang 

(Yolanda et al., 2016).  

 

3.6. Flowchart Pemetaan 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 3.2 Diagram alir penelitian 2021-2022 

 

 

 

 

 

BAB 4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 

Dari rumusan masalah yang ada maka dapat disusun tujuan penelitian sebagai berikut 

a. Menghitung nilai sebaran rata-rata konsentrasi oksigen terlarut dan suhu permukaan 

laut daerah Pesisir Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan data insitu 

b. Menghitung dan menyusun algoritma model matematis dari sebaran oksigen yang 

terlarut dan suhu permukaan laut daerah Pesisir Pantai Kabupaten Tuban berdasarkan  

Citra satelit Landsat 8 



28 
 

c. Melakukan uji statistik dua perlakuan antara data insitu dengan data citra satelit Landsat 

8 dengan menggunakan distribusi student-t 

d. Menghitung dan menyusun Analisis varians (Anova) dari sebaran konsentrasi oksigen 

yang terlarut daerah Kabupaten Tuban berdasarkan Citra satelit Landsat 8 

e. Menyusun peta tematis sebaran oksigen yang terlarut daerah Kabupaten Tuban dan 

Suhu permukaan laut menggunakan perangkat lunak untuk analisa spasial data citra 

satelit Landsat 8 

 

4.1.   Lokasi Penelitian Wilayah Pesisir Tuban 

Wilayah Kabupaten Tuban berada di jalur pantai Utara (Pantura) Pulau Jawa. Luasnya adalah 

1.904,70 km² dan panjang pantai mencapai 65 km. Wilayah Kabupaten Tuban berada di pantai 

Utara yang memiliki infrastruktur air atau pantai yang masih minimum sehingga memiliki 

potensi yang tinggi di jalur air Utara.  

 

Penelitian ini dilakukan di wilayah pesisir pantai Tuban dengan menggunakan citra 

satelit Landsat 8 , Interest of area (IOA) pada koordinat Lintang Utara sampai selatan  

(Latitude) -6,804 sampai -6,99 dan Bujur Timur – Bujur Barat (Longitude) 112,33 – 112,641 

dengan jalan melakukan pemotongan citra (croping) , tujuan dilakukan cropping agar 

pengolahan citra berjalan lancar/ tidak berat. Langkah selanjutnya memberikan koordinat citra 

yang benar, dilakukan geocoordinat (WGS 84 automatic). Selanjutnya  

 

 

Gambar 4.1 peta lokasi penelitian wilayah pesisir Tuban 

4.1. Data Citra Satelit 
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Data citra satelit yang digunakan dalam penelitian ini adalah data citra Landsat 8 yang diambil 

dari laman web https:// earthexplorer.usgs.gov./  nama file: 

LC08_L1TP_118065_20220416_20220420_02_T1_B2, 

LC08_L1TP_118065_20220416_20220420_02_T1_B3, 

LC08_L1TP_118065_20220416_20220420_02_T1_B4  

Data citra tersebut merupakan data citra Level 2 yang di download untuk bulan Juni tahun 2022 

seperti yang terlihat pada gambar 4.1. 

 

4.2. Perhitungan Oksigen Terlarut Menggunakan Reflektan Citra Landsat 8 

Untuk mendapatkan nilai oksigen terlarut , sampel sebanyak 20 botol  air laut yang diambil 

dilapangan dilakukan pengujian dilaboratorium  dengan ketelitian 0,01 pembacaan angka. 

Hasil pencatatan nilai data SPL dan data oksigen terlarut  diberikan dalam Table 4.1, dengan 

menyertakan koordinat yang bersesuaian. 

Table 4.1 Data SPL  dan Oksigen dan pH terlarut dan  data koordinat  

Point Lon Lat SPL/oC 

Oksigen  

terlarut/mg/L pH 

 

1 112,342761 -6,867808 35,4 4,78 7,6  

2 112,343069 -6,866683 36,3 4,79 7,7  

3 112,345591 -6,866280 32,6 4,79 7,7  

4 112,346547 -6,865337 31,5 4,78 7,7  

5 112,348434 -6,865004 29,3 4,77 7,7  

6 112,349364 -6,864002 28,2 4,75 7,7  

7 112,351177 -6,862529 29,1 4,74 7,8  

8 112,353707 -6,861343 28,8 4,61 7,8  

9 112,355353 -6,860792 24,5 4,62 7,8  

10 112,356747 -6,860072 19,2 4,75 7,9  

11 112,358198 -6,859461 23,7 4,62 8  

12 112,356620 -6,859603 28,6 4,63 8  

13 112,353366 -6,860206 35,4 4,78 7,9  

14 112,350107 -6,861107 36,2 4,64 7,9  

15 112,347874 -6,862097 38,2 4,65 8  

16 112,345896 -6,863217 38,9 4,78 7,8  

17 112,343811 -6,864691 39,6 4,79 7,9  
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18 112,342892 -6,865708 39,1 4,79 7,9  

19 112342080 -6,867094 40,0 4,80 7,8  

20 112,8341721 -6,869154 40,1 4,80 7,7  

Source: take from field measurement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2 Citra Satelit Landsat 8 Original dari panjang gelombang Band_2, Band_3 dan  

                        Band_4  peta lokasi penelitian wilayah pesisir Tuban 

 

 

(a)                                                         (b)                                                      (c)  

Gambar 4.3  Histogram dari panjang gelombang (a) Band_2, (b) Band_3 dan (c) Band_4  peta lokasi  

penelitian wilayah pesisir Tuban 

 

4.2.1. Pengolahan Data Oksigen Terlarut Dengan Reflektansi Band 2 

Dibawah ini diberikan table reflektansi band 2 terhadap Oksigen terlarut, seperti data2 

sebagai berikut, 

Table 4. 2  Data Oksigen terlarut dan nilai digital Number  

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 2  Oksigen terlarut 

1 21327 0,32654 4,78 
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2 14967 0,19934 4,79 

3 11386 0,12772 4,79 

4 10848 0,11696 4,78 

5 12951 0,15902 4,77 

6 10560 0,1112 4,75 

7 10514 0,11028 4,74 

8 10627 0,11254 4,61 

9 11830 0,1366 4,62 

10 10855 0,1171 4,75 

11 11015 0,1203 4,62 

12 10492 0,10984 4,63 

13 10713 0,11426 4,78 

14 10390 0,1078 4,64 

15 10677 0,11354 4,65 

16 11356 0,12712 4,78 

17 11728 0,13456 4,79 

18 19492 0,28984 4,79 

19 21262 0,32524 4,80 

20 16421 0,22842 4,80 

Source: take from field measurement 

Software Seadas  versi 7.5.3 menyajikan digital number , untuk merubah digital number menjadi 

reflektan pada band 2 menggunakan rumus sebagai berikut :  

 

Reflektans band 2 = Digital Number*0,00002-0,1 

 

Dibawah ini disajikan diagram scatter untuk menentukan model Algoritma yang terbaik. 
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Gambar 4.4  Model Algoritma antara Band_2 dengan Oksigen terlarut 

Perhitungan menggunakan Microsoft excel didapatkan 4 model algoritma, dengan variable y = oksigen 

terlarut dan x = band 2 . 

 

Table 4.3. Model Matematis Oksigen 

terlarut Terhadap Band 2  

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = 0,4936x + 4,6448 0,1473 

2 Exponent y = 4,6447e0,1047x 0,1466 

3 Logaritmic y = 0,1012ln(x) + 4,9183 0,1708 

4 Power y = 4,9223x0,0215 0,1698 

 

Table 4.3. Model Matematis Oksigen terlarut Terhadap Band 2 menunjukkan model matematis 

terbaik adalah model Logaritmic y = 0,1012ln(x) + 4,9183  dengan R = 0,1708  

4.2.2. Pengolahan Data Oksigen Terlarut Dengan Reflektansi Band 3 

Dibawah ini diberikan table reflektansi band 3 terhadap Oksigen terlarut, seperti data2 

sebagai berikut, 

Table 4. 4. Data Oksigen terlarut dan nilai digital Number  

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 3  Oksigen terlarut 

1 20245 0,3049 4,78 

2 13449 0,16898 4,79 

3 10040 0,1008 4,79 

y = 0,1012ln(x) + 4,9183
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4 9691 0,09382 4,78 

5 9398 0,08796 4,77 

6 9066 0,08132 4,75 

7 8992 0,07984 4,74 

8 9117 0,08234 4,61 

9 10313 0,10626 4,62 

10 9003 0,08006 4,75 

11 9327 0,08654 4,62 

12 8842 0,07684 4,63 

13 9166 0,08332 4,78 

14 8822 0,07644 4,64 

15 9130 0,0826 4,65 

16 9967 0,09934 4,78 

17 10221 0,10442 4,79 

18 19218 0,28436 4,79 

19 21483 0,32966 4,80 

20 17720 0,2544 4,80 

Source: take from field measurement 

 

untuk merubah digital number menjadi reflektan pada band 3 menggunakan rumus sebagai berikut : 

Reflektans band 3 = Digital Number*0,00002-0,1 

 

Dibawah ini disajikan diagram scatter untuk menentukan model Algoritma yang terbaik 
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Gambar 4.5  Model Algoritma antara Band_3 dengan Oksigen terlarut 

 

Table 4.5  Model Matematis Oksigen terlarut Terhadap Band 3  

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = 0,4089x + 4,6785 0,2330 

2 Exponent y = 4,6782e0,0866x 0,2314 

3 Logaritmic y = 0,0734ln(x) + 4,8917 0,2677 

4 Power y = 4,8943x0,0156 0,2659 

 

Table 4.5. Model Matematis Oksigen terlarut Terhadap Band 3 menunjukkan model matematis 

terbaik adalah model Logaritmic y = 0,0734ln(x) + 4,8917 dengan R2 = 0,2677 

4.2.3. Pengolahan Data Oksigen Terlarut Dengan Reflektansi Band 4 

Dibawah ini diberikan table reflektansi band 4 terhadap Oksigen terlarut, seperti data data 

sebagai berikut, 

Table 4. 6  Data Oksigen terlarut dan nilai digital Number  

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 4  Oksigen terlarut 

1 19974 0,29948 4,78 
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2 12362 0,14724 4,79 

3 8387 0,06774 4,79 

4 8021 0,06042 4,78 

5 7742 0,05484 4,77 

6 7494 0,04988 4,75 

7 7399 0,04798 4,74 

8 7526 0,05052 4,61 

9 9243 0,08486 4,62 

10 7518 0,05036 4,75 

11 7830 0,0566 4,62 

12 7368 0,04736 4,63 

13 7635 0,0527 4,78 

14 7347 0,04694 4,64 

15 7607 0,05214 4,65 

16 8428 0,06856 4,78 

17 8729 0,07458 4,79 

18 19057 0,28114 4,79 

19 21494 0,32988 4,80 

20 14467 0,18934 4,80 

Source: take from field measurement 

untuk merubah digital number menjadi reflektan pada band 4 menggunakan rumus sebagai berikut : 

Reflektans band 4 = Digital Number*0,00002-0,1 

Dibawah ini disajikan diagram scatter untuk menentukan model Algoritma yang terbaik 
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Gambar 4.6   Model Algoritma antara Band_4 dengan Oksigen terlarut 

Table 4.7  Model Matematis Oksigen terlarut Terhadap Band 4  

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = 0,3558x + 4,6954 0,2080 

2 Exponent y = 4,6949e0,0754x 0,2066 

3 Logaritmic y = 0,0533ln(x) + 4,8669 0,2474 

4 Power y = 4,8685x0,0113 0,2457 

 

Table 4.7. Model Matematis Oksigen terlarut Terhadap Band 4 menunjukkan model matematis 

terbaik adalah model Logaritmic y = 0,0533ln(x) + 4,8669 dengan R2 = 0,2474 

 

Tabel 4.8  Rekapitulasi band 2 ,3 dan band 4 didapatkan paling optimal 

No Algorithm Mathematical model R2 

Band_2    

1 Linear y = 0,4936x + 4,6448 0,1473 

2 Exponent y = 4,6447e0,1047x 0,1466 

3 Logaritmic y = 0,1012ln(x) + 4,9183 0,1708 

4 Power y = 4,9223x0,0215 0,1698 
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1 Linear y = 0,4089x + 4,6785 0,2330 

2 Exponent y = 4,6782e0,0866x 0,2314 

3 Logaritmic y = 0,0734ln(x) + 4,8917 0,2677 

4 Power y = 4,8943x0,0156 0,2659 

Band_4    

1 Linear y = 0,3558x + 4,6954 0,2080 

2 Exponent y = 4,6949e0,0754x 0,2066 

3 Logaritmic y = 0,0533ln(x) + 4,8669 0,2474 

4 Power y = 4,8685x0,0113 0,2457 

 

Tabel 4.8  Rekapitulasi band 2 ,3 dan band 4 didapatkan , model Algoritma paling optimal 

adalah Band_3  dengan model matematis  Logaritmic   y = 0,0734ln(x) + 4,8917  R2 = 0,2677. 

Dibawah ini diberikan pemetaan model Algoritma sebaran Oksigen terlarut di wilayah pesisir Tuban, 

dengan menggunakan citra satelit Landsat 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7  Peta Sebaran Oksigen Terlarut lokasi penelitian wilayah pesisir Tuban 
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Gambar 4.8  Histogram dari panjang gelombang Band_3 yang sudah di masukkan model Algoritma 

y = 0,0734ln(x) + 4,8917  R2 = 0,2677. 

 

Sebaran Oksigen terlarut pada band 3 dengan model logaritmik berkisar antara 

5,1176104478538 mg/L – 5,208702504635 mg/L makin ke warna kuning  makin rendah 

oksigen terlarut/ DO nya  makin kearah biru makin tinggi oksigen terlarut / DO nya. 

4.2.Perhitungan Suhu Permukaan Laut  (SPL) Menggunakan Reflektan  

Citra Landsat 8 

Berikut ini data Suhu permukaan laut yang akan dilakukan analisis model matematis 

Table 4.9  Data Suhu Permukaan Laut  / SPL  dan  data koordinat  

Point Lon Lat SPL/oC  

1 112,342761 -6,867808 35,4  

2 112,343069 -6,866683 36,3  

3 112,345591 -6,866280 32,6  

4 112,346547 -6,865337 31,5  

5 112,348434 -6,865004 29,3  

6 112,349364 -6,864002 28,2  

7 112,351177 -6,862529 29,1  

8 112,353707 -6,861343 28,8  

9 112,355353 -6,860792 24,5  
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10 112,356747 -6,860072 19,2  

11 112,358198 -6,859461 23,7  

12 112,356620 -6,859603 28,6  

13 112,353366 -6,860206 35,4  

14 112,350107 -6,861107 36,2  

15 112,347874 -6,862097 38,2  

16 112,345896 -6,863217 38,9  

17 112,343811 -6,864691 39,6  

18 112,342892 -6,865708 39,1  

19 112342080 -6,867094 40,0  

20 112,8341721 -6,869154 40,1  

Source: take from field measurement 

 

Table 4. 10  Data Suhu Permukaan Laut dan nilai digital Number band_2 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 2         SPL oC 

1 21327 0,32654 35,4 

2 14967 0,19934 36,3 

3 11386 0,12772 32,6 

4 10848 0,11696 31,5 

5 12951 0,15902 29,3 

6 10560 0,11120 28,2 

7 10514 0,11028 29,1 

8 10627 0,11254 28,8 

9 11830 0,13660 24,5 

10 10855 0,11710 19,2 

11 11015 0,12030 23,7 

12 10492 0,10984 28,6 

13 10713 0,11426 35,4 

14 10390 0,10780 36,2 

15 10677 0,11354 38,2 

16 11356 0,12712 38,9 
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17 11728 0,13456 39,6 

18 19492 0,28984 39,1 

19 21262 0,32524 40,0 

20 16421 0,22842 40,1 

Source: take from field measurement 

untuk merubah digital number menjadi reflektan pada band 4 menggunakan rumus sebagai berikut : 

Reflektans band 2 = Digital Number*0,00002-0,1 

Dibawah ini disajikan diagram scatter untuk menentukan model Algoritma yang terbaik 

  

Gambar 4.9   Model Algoritma antara Band_2 dengan Suhu Permukaan Laut 

 

Table 4.11 Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band 2 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = 28,182x + 26,553 0,0905 

2 Exponent y = 26,286e0,9488x 0,0830 

3 Logaritmic y = 5,0686ln(x) + 40,737 0,0808 

4 Power y = 42,383x0,1707 0,0742 
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Table 4.11. Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band_2 menunjukkan model 

matematis terbaik adalah model Linier  y = 28,182x + 26,553 , R 2 = 0,0905 

Table 4. 12  Data Suhu Permukaan Laut dan nilai digital Number band_3 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 3         SPL oC 

1 20245 0,30490 35,4 

2 13449 0,16898 36,3 

3 10040 0,10080 32,6 

4 9691 0,09382 31,5 

5 9398 0,08796 29,3 

6 9066 0,08132 28,2 

7 8992 0,07984 29,1 

8 9117 0,08234 28,8 

9 10313 0,10626 24,5 

10 9003 0,08006 19,2 

11 9327 0,08654 23,7 

12 8842 0,07684 28,6 

13 9166 0,08332 35,4 

14 8822 0,07644 36,2 

15 9130 0,08260 38,2 

16 9967 0,09934 38,9 

17 10221 0,10442 39,6 

18 19218 0,28436 39,1 

19 21483 0,32966 40,0 

20 17720 0,25440 40,1 

Source: take from field measurement 

untuk merubah digital number menjadi reflektan pada band 4 menggunakan rumus sebagai berikut : 

Reflektans band 3 = Digital Number*0,00002-0,1 

Dibawah ini disajikan diagram scatter untuk menentukan model Algoritma yang terbaik 
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Gambar 4.10   Model Algoritma antara Band_3 dengan Suhu Permukaan Laut 

 

Table 4.13  Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band 3 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = 30,001x + 27,283 0,1108 

2 Exponent y = 26,943e1,0089x 0,1014 

3 Logaritmic y = 4,8601ln(x) + 41,782 0,1138 

4 Power y = 43,942x0,1641 0,1050 

 

Table 4.13 Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band_3 menunjukkan model matematis 

terbaik adalah model Logaritmik  y = 4,8601ln(x) + 41,782, R 2 = 0,1138 

 

Table 4.14  Data Suhu Permukaan Laut dan nilai digital Number band_4 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 4         SPL oC 

1 19974 0,29948 35,4 

2 12362 0,14724 36,3 
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3 8387 0,06774 32,6 

4 8021 0,06042 31,5 

5 7742 0,05484 29,3 

6 7494 0,04988 28,2 

7 7399 0,04798 29,1 

8 7526 0,05052 28,8 

9 9243 0,08486 24,5 

10 7518 0,05036 19,2 

11 7830 0,0566 23,7 

12 7368 0,04736 28,6 

13 7635 0,0527 35,4 

14 7347 0,04694 36,2 

15 7607 0,05214 38,2 

16 8428 0,06856 38,9 

17 8729 0,07458 39,6 

18 19057 0,28114 39,1 

19 21494 0,32988 40,0 

20 14467 0,18934 40,1 

Source: take from field measurement 

untuk merubah digital number menjadi reflektan pada band 4 menggunakan rumus sebagai berikut : 

Reflektans band 4 = Digital Number*0,00002-0,1 

Dibawah ini disajikan diagram scatter untuk menentukan model Algoritma yang terbaik 
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 Gambar 4.11   Model Algoritma antara Band_4 dengan Suhu Permukaan Laut 

 

Table 4.15  Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band_4 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = 33,403x + 29,207 0,2558 

2 Exponent y = 28,779e1,044x 0,2268 

3 Logaritmic y = 4,8634ln(x) + 44,941 0,2872 

4 Power y = 47,058x0,152 0,2546 

 

Table 4.15. Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band_3 menunjukkan model matematis 

terbaik adalah model Logaritmik  y = 4,8634ln(x) + 44,941, R 2 = 0,2872 

 

Table 4.16 Rekapitulasi Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap  

Band 2 Band_3 dan Band_4 
Band_2 Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = 28,182x + 26,553 0,0905 
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R² = 0,2558
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2 Exponent y = 26,286e0,9488x 0,0830 

3 Logaritmic y = 5,0686ln(x) + 40,737 0,0808 

4 Power y = 42,383x0,1707 0,0742 

Band_3    

1 Linear y = 30,001x + 27,283 0,1108 

2 Exponent y = 26,943e1,0089x 0,1014 

3 Logaritmic y = 4,8601ln(x) + 41,782 0,1138 

4 Power y = 43,942x0,1641 0,1050 

Band_4 Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = 33,403x + 29,207 0,2558 

2 Exponent y = 28,779e1,044x 0,2268 

3 Logaritmic y = 4,8634ln(x) + 44,941 0,2872 

4 Power y = 47,058x0,152 0,2546 

 

Table 4.16 Rekapitulasi Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band 2 Band_3 dan 

Band_4 menunjukkan bahwa band_4 memberikan model matematis yang terbaik , adalah 

model algoritmic  y = 4,8634ln(x) + 44,941 R2 =  0,2872 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.12  Peta Sebaran Suhu Permukaan Laut lokasi penelitian wilayah pesisir Tuban 
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Gambar 4.13  Histogram dari panjang gelombang Band_4 yang sudah di masukkan model 

Algoritmalogaritmik  y = 4,8634ln(x) + 44,941 R2 =  0,2872 

 

4.3. Perhitungan Acidity / pH  Menggunakan Reflektan Citra Landsat 8 

Berikut ini adalah data acidity / pH dengan 20 titik pengambilan sampel 

 

Table 4. 17  Data Suhu Permukaan Laut dan nilai digital Number band_2 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 2         Acidity / pH 

1 21327 0,32654 7,6 

2 14967 0,19934 7,7 

3 11386 0,12772 7,7 

4 10848 0,11696 7,7 

5 12951 0,15902 7,7 

6 10560 0,11120 7,7 

7 10514 0,11028 7,8 

8 10627 0,11254 7,8 

9 11830 0,13660 7,8 

10 10855 0,11710 7,9 

11 11015 0,12030 8 

12 10492 0,10984 8 

13 10713 0,11426 7,9 

14 10390 0,10780 7,9 

15 10677 0,11354 8 

16 11356 0,12712 7,8 
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17 11728 0,13456 7,9 

18 19492 0,28984 7,9 

19 21262 0,32524 7,8 

20 16421 0,22842 7,7 

Source: take from field measurement 

 

  

 

Gambar 4.14   Model Algoritma antara Band_2  dengan Acidity /pH 

Table 4.18  Model Matematis Acidity Terhadap Band_2 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = -0,6031x + 7,9111 0,1415 

2 Exponent y = 7,9112e-0,077x 0,1425 

3 Logaritmic y = -0,126ln(x) + 7,5739 0,1649 

4 Power y = 7,5763x-0,016 0,1658 

Table 4.18. Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band_3 menunjukkan model matematis 

terbaik adalah model Power  y = 7,5763x-0,016, R 2 = 0,1658 
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Table 4. 19  Data Suhu Permukaan Laut dan nilai digital Number band_3 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 3         Acidity / pH         

1 20245 0,30490 7,6  

2 13449 0,16898 7,7  

3 10040 0,10080 7,7  

4 9691 0,09382 7,7  

5 9398 0,08796 7,7  

6 9066 0,08132 7,7  

7 8992 0,07984 7,8  

8 9117 0,08234 7,8  

9 10313 0,10626 7,8  

10 9003 0,08006 7,9  

11 9327 0,08654 8  

12 8842 0,07684 8  

13 9166 0,08332 7,9  

14 8822 0,07644 7,9  

15 9130 0,08260 8  

16 9967 0,09934 7,8  

17 10221 0,10442 7,9  

18 19218 0,28436 7,9  

19 21483 0,32966 7,8  

20 17720 0,25440 7,7  

Source: take from field measurement 
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Gambar 4.15   Model Algoritma antara Band_3  

dengan Acidity / pH 

Dibawah ini diberikan table 4.20 model 

matematis band 3 dengan variable Acidity 

Table 4.20  Model Matematis Acidity 

Terhadap Band_3 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = -0,4871x + 7,8799 0,1240 

2 Exponent y = 7,6194x-0,012 0,1553 

3 Logaritmic y = -0,091ln(x) + 7,6181 0,1545 

4 Power y = 7,6194x-0,012 0,1553 

 

Table 4.20. Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band_3 menunjukkan model matematis 

terbaik adalah model exponensial y = 7,6194x-0,012 ,     R 2 = 0,1553 dan model Power  y = 7,6194x-0,012, 

R 2 = 0,1553 

 

 

Table 4. 21  Data Acidity /Ph  dan nilai digital Number band_4 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 4         Acidity / pH 

1 19974 0,29948 7,6 

2 12362 0,14724 7,7 

3 8387 0,06774 7,7 
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4 8021 0,06042 7,7 

5 7742 0,05484 7,7 

6 7494 0,04988 7,7 

7 7399 0,04798 7,8 

8 7526 0,05052 7,8 

9 9243 0,08486 7,8 

10 7518 0,05036 7,9 

11 7830 0,0566 8 

12 7368 0,04736 8 

13 7635 0,0527 7,9 

14 7347 0,04694 7,9 

15 7607 0,05214 8 

16 8428 0,06856 7,8 

17 8729 0,07458 7,9 

18 19057 0,28114 7,9 

19 21494 0,32988 7,8 

20 14467 0,18934 7,7 

Source: take from field measurement 
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Gambar 4.16   Model Algoritma antara Band_4 dengan Acidity / pH 

 

Table 4.22  Model Matematis Acidity /  pH Terhadap Band_4 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = -0,4078x + 7,8581 0,1025 

2 Exponent y = 7,8574e-0,052x 0,1031 

3 Logaritmic y = -0,066ln(x) + 7,6503 0,1045 

4 Power y = 7,651x-0,008 0,1411 

 

Table 4.22 Model Matematis Suhu Permukaan Laut Terhadap Band_3 menunjukkan model matematis 

terbaik adalah model Power  y = 7,651x-0,008, R 2 = 0,1411 
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Table 4.23  Rekapitulasi Model Matematis Acidity Terhadap Band_2, 3 dan 4 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = -0,6031x + 7,9111 0,1415 

2 Exponent y = 7,9112e-0,077x 0,1425 

3 Logaritmic y = -0,126ln(x) + 7,5739 0,1649 

4 Power y = 7,5763x-0,016 0,1658 

1 Linear y = -0,4871x + 7,8799 0,1240 

2 Exponent y = 7,6194x-0,012 0,1553 

3 Logaritmic y = -0,091ln(x) + 7,6181 0,1545 

4 Power y = 7,6194x-0,012 0,1553 

1 Linear y = -0,4078x + 7,8581 0,1025 

2 Exponent y = 7,8574e-0,052x 0,1031 

3 Logaritmic y = -0,066ln(x) + 7,6503 0,1045 

4 Power y = 7,651x-0,008 0,1411 

 

Tersedianya model matematis Acidity / pH adalah Algoritma Power y = 7,5763x-0,016 dan dibawah 

ini adalah peta tematiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17   Model Algoritma antara Band_2  dengan Acidity / pH 

 

 

4.4. Perhitungan Salinitas  Menggunakan Reflektan Citra Landsat 8 
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Berikut ini adalah data Salinitas dengan 20 titik pengambilan sampel salinitas wilayah pesisir 

Tuban. 

 

Table 4.24   Data Salinitas dan nilai digital Number band_2 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 2  Salinitas 

1 21327 0,32654 34 

2 14967 0,19934 34 

3 11386 0,12772 35 

4 10848 0,11696 36 

5 12951 0,15902 35 

6 10560 0,11120 38 

7 10514 0,11028 31 

8 10627 0,11254 36 

9 11830 0,13660 35 

10 10855 0,11710 33 

11 11015 0,12030 34 

12 10492 0,10984 39 

13 10713 0,11426 35 

14 10390 0,10780 38 

15 10677 0,11354 35 

16 11356 0,12712 37 

17 11728 0,13456 31 

18 19492 0,28984 36 

19 21262 0,32524 34 

20 16421 0,22842 37 

Source: take from field measurement 
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Gambar 4.18   Model Algoritma antara Band_2  dengan Salinitas 

Table 4.25  Model Matematis Salinitas Terhadap Band_2 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = -3,2567x + 35,669 0,0013 

2 Exponent y = 35,557e-0,083x 0,0102 

3 Logaritmic y = -0,689ln(x) + 33,83 0,0155 

4 Power y = 33,924x-0,018 0,0123 

 

Table 4. 26  Data Salinitas dan nilai digital Number band_3 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 3  Salinitas 

1 21327 0,3049 34 

2 14967 0,16898 34 

3 11386 0,1008 35 

4 10848 0,09382 36 

5 12951 0,08796 35 

6 10560 0,08132 38 
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7 10514 0,07984 31 

8 10627 0,08234 36 

9 11830 0,10626 35 

10 10855 0,08006 33 

11 11015 0,08654 34 

12 10492 0,07684 39 

13 10713 0,08332 35 

14 10390 0,07644 38 

15 10677 0,0826 35 

16 11356 0,09934 37 

17 11728 0,10442 31 

18 19492 0,28436 36 

19 21262 0,32966 34 

20 16421 0,2544 37 

Source: take from field measurement 

 

 

Gambar 4.19   Model Algoritma antara Band_3  

dengan Salinitas 

y = -1,7161x + 35,379
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Table 4.27  Model Matematis Salinitas Terhadap Band_3 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = -1,7161x + 35,379 0,0048 

2 Exponent y = 35,282e-0,041x 0,0034 

3 Logaritmic y = -0,36ln(x) + 34,373 0,0076 

4 Power y = 34,423x-0,009 0,0056 

 

Table 4. 28  Data Salinitas dan nilai digital Number band_4 

Point 

Digital 

Number 

Reflektan 

Band 4  Salinitas 

1 21327 0,29948 34 

2 14967 0,14724 34 

3 11386 0,06774 35 

4 10848 0,06042 36 

5 12951 0,05484 35 

6 10560 0,04988 38 

7 10514 0,04798 31 

8 10627 0,05052 36 

9 11830 0,08486 35 

10 10855 0,05036 33 

11 11015 0,0566 34 

12 10492 0,04736 39 

13 10713 0,0527 35 

14 10390 0,04694 38 

15 10677 0,05214 35 

16 11356 0,06856 37 

17 11728 0,07458 31 

18 19492 0,28114 36 

19 21262 0,32988 34 

20 16421 0,18934 37 

Source: take from field measurement  
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Gambar 4.20   Model Algoritma antara Band_4 dengan Salinitas 

 
Table 4.29  Model Matematis Salinitas Terhadap Band_3 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = -2,1584x + 35,378 0,0090 

2 Exponent y = 35,291e-0,054x 0,0069 

3 Logaritmic y = -0,344ln(x) + 34,287 0,0121 

4 Power y = 34,329x-0,009 0,0094 

 

Table 4.30  Rekapitulasi Model Matematis Salinitas Terhadap Band_2, 3 dan 4 

No Algorithm Mathematical model R2 

1 Linear y = -3,2567x + 35,669 0,0013 

2 Exponent y = 35,557e-0,083x 0,0102 

3 Logaritmic y = -0,689ln(x) + 33,83 0,0155 

1 Linear y = -1,7161x + 35,379 0,0048 

2 Exponent y = 35,282e-0,041x 0,0034 

3 Logaritmic y = -0,36ln(x) + 34,373 0,0076 

1 Linear y = -2,1584x + 35,378 0,0090 

y = -2,1584x + 35,378
R² = 0,009

0

20

40

60

0 0,1 0,2 0,3 0,4

SA
LI

N
IT

A
S

BAND 4

ALGORITMA LINIER

y = -0,344ln(x) + 34,287
R² = 0,0121

0

20

40

60

0 0,1 0,2 0,3 0,4

SA
LI

N
IT

A
S

BAND 4

ALGORITMA LOGARITMIK

y = 35,291e-0,054x

R² = 0,009

0

20

40

60

0 0,1 0,2 0,3 0,4

SA
LI

N
IT

A
S

BAND 4

ALGORITMA EKSPONENSIAL

y = 34,329x-0,009

R² = 0,0122

0

20

40

60

0 0,1 0,2 0,3 0,4
SA

LI
N

IT
A

S
BAND 4

ALGORITMA POWER



58 
 

2 Exponent y = 35,291e-0,054x 0,0069 

3 Logaritmic y = -0,344ln(x) + 34,287 0,0121 

4 Power y = 34,329x-0,009 0,0094 

 

 
Gambar 4.21 Peta Tematik Salinitas Wilayah Pesisir Tuban 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang telah dilakukan memberikan beberapa nilai deteksi beberapa variable dengan 

tersedianya model matematis dan peta tematis nya sebagai berikut, 

Dissolved oksigen atau oksigen terlarut dalam kisaran 5,15 sampai 5,20 

Suhu permukaan laut dalam kisaran 27,72 oC sampai dengan 37,15 oC 

Acidity / Ph  dalam kisaran 7,01 sampai dengan 7,05  sedang  

Salinitas 34,22 ppm  sampai dengan 35,52 ppm . 

 

Wilayah pesisir Tuban dan sekitarnya masih dalam kondisi relatif normal untuk kategori 

perairan pantai dan masih baik untuk kehidupan biota laut (KLH, 2004). 

Disamping itu variable Suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut merupakan parameter yang 

sangat penting terhadap kehidupan terumbu karang (Simon I. Patty dan Nebuchadnezzar 

Akbar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

Daftar Pustaka 
 

Carrer, D., Moparthy, S., Lellouch, G., Ceamanos, X., Pinault, F., Freitas, S. C., & Trigo, I. F. 

(2018). Land surface albedo derived on a ten daily basis from Meteosat Second 

Generation Observations: The NRT and climate data record collections from the 

EUMETSAT LSA SAF. Remote Sensing, 10(8). https://doi.org/10.3390/rs10081262 

De Keukelaere, L., Sterckx, S., Adriaensen, S., Knaeps, E., Reusen, I., Giardino, C., … 

Vaiciute, D. (2018). Atmospheric correction of Landsat-8/OLI and Sentinel-2/MSI data 

using iCOR algorithm: validation for coastal and inland waters. European Journal of 

Remote Sensing, 51(1). https://doi.org/10.1080/22797254.2018.1457937 

Gilbert, G. D., & Frouin, R. J. (2001). Modeling the reflectance spectra of tropical coastal 

waters. In SPIE Proc (Vol. 4488). 

Ilori, C. O., Pahlevan, N., & Knudby, A. (2019). Analyzing performances of different 

atmospheric correction techniques for Landsat 8: Application for coastal remote sensing. 

Remote Sensing, 11(4). https://doi.org/10.3390/rs11040469 

McCarthy, M. J., Otis, D. B., Méndez-Lázaro, P., & Muller-Karger, F. E. (2018). Water quality 

drivers in 11 Gulf of Mexico Estuaries. Remote Sensing, 10(2). 

https://doi.org/10.3390/rs10020255 

Sá, C., D’Alimonte, D., Brito, A. C., Kajiyama, T., Mendes, C. R., Vitorino, J., … Brotas, V. 

(2015). Validation of standard and alternative satellite ocean-color chlorophyll products 

off Western Iberia. Remote Sensing of Environment, 168, 403–419. 

https://doi.org/10.1016/j.rse.2015.07.018 

Satriano, V., Ciancia, E., Lacava, T., Pergola, N., & Tramutoli, V. (2019). Improving the RST-

OIL Algorithm for Oil Spill Detection under Severe Sun Glint Conditions. Remote 

Sensing, 11(23), 2762. https://doi.org/10.3390/rs11232762 

Wang, D., Cui, Q., Gong, F., Wang, L., He, X., & Bai, Y. (2018). Satellite retrieval of surface 

water nutrients in the coastal regions of the East China Sea. Remote Sensing, 10(12). 

https://doi.org/10.3390/rs10121896 

Werdell, P. J., McKinna, L. I. W., Boss, E., Ackleson, S. G., Craig, S. E., Gregg, W. W., … 

Zhang, X. (2018). An overview of approaches and challenges for retrieving marine 

inherent optical properties from ocean color remote sensing. Progress in Oceanography, 

Vol. 160. https://doi.org/10.1016/j.pocean.2018.01.001 

Zou, M., Xiong, X., Wu, Z., Li, S., Zhang, Y., & Chen, L. (2019). Increase of atmospheric 

methane observed from space-borne and ground-based measurements. Remote Sensing, 

11(8). https://doi.org/10.3390/rs11080919 

Arsyad, S. (2012). Perubahan Lahan Pertanian di Kabupaten Takalar Tahun 1996 dan 2010 

Menggunakan Citra Landsat 5 TM (Studi Kasus Kecamatan Polongbangkeng Utara dan 

Kecamatan Pattalassang). May 2014, 32. 

Somantri, L. (2019). Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh. November, 1–11. 

Yolanda, D. S., Muhsoni, F. F., & Siswanto, A. D. (2016). Distribusi Nitrat, Oksigen Terlarut, 

Dan Suhu Di Perairan Socah-Kamal Kabupaten Bangkalan. Jurnal Kelautan: Indonesian 

Journal of Marine Science and Technology, 9(2), 93. 

https://doi.org/10.21107/jk.v9i2.1052 



61 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN - LAMPIRAN 



62 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

 

 

 

 

 

 



64 
 

 
 

 

 

 

 

 






























































